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ABSTRACT

Deli green water guava (Syzygium ageum) is one of the agricultural products in
Indonesia that has high economic value. Many pests, are pests for this plant, one of which
is fruitfly. Fruitfly (Bactrocera sp.) have 400 species with different levels of attack in each
species. Cultivation of this green water guava fruit is very profitable for farmers and can
improve their economy. Fruit farmers generally still depend on synthetic pesticides to
control fruitfly, even though this method can pollute the environment and the resulting
plant products. This review aimed to identify and overcome fruit fly pests that attacked
deli green guava with proper control and attention to all aspects. This writing is based on a
study of the literature taken and then analyzed and developed into a review that is easy to
understand. Fruit fly pest control is usually done by wrapping fruit using plastic. However,
farmers are often reluctant to use this method because of the large number of fruits to pack.
Another more effective way is to use vegetable insecticide control by using methyl eugenol.
It was concluded that the fruit fly pest attack can damage the quality of the green water
guava fruit which has an impact on the selling value, so effective control must be used such
as the use of methyl eugenol.
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ABSTRAK

Jambu air hijau deli (Syzygium ageum) adalah salah satu hasil pertanian di Indonesia
yang memiliki nilai ekonomi yang tinggi. Tetapi, banyak OPT yang merupakan hama bagi
tanaman ini, salah satunya adalah lalat buah. Lalat buah (Bactrocera sp.) memiliki 400
spesies dengan tingkat serangan yang berbeda pada setiap spesies. Pembudidayaan buah
jambu air hijau deli ini sangat menguntungkan bagi para petani dan dapat meningkatkan
perekonomiannya. Petani buah umumnya masih bergantung pada pestisida sintetis untuk
mengendalikan lalat buah, namun cara ini dapat mencemari lingkungan maupun produk
tanaman yang dihasilkan. Penulisan karya ilmiah ini bertujuan untuk mengenali dan
mengatasi serangan hama lalat buah yang menyerang jambu air hijau deli dengan
pengendalian yang tepat dan memperhatikan segala aspek. Penulisan ini berdasarkan studi
literatur yang diambil kemudian dianalisis dan dikembangkan menjadi ulasan yang mudah
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untuk dipahami. Pengendalian hama lalat buah ini biasanya dilakukan dengan
pembungkusan buah dengan menggunakan plastik. Namun sering kali para petani enggan
untuk menggunakan cara tersebut karena jumlah buah yang tidak sedikit untuk di bungkus.
Cara lainnya yang lebih efektif adalah menggunakan pengendalian insektisida nabati
dengan pemanfaatan metil eugenol. Disimpulkan bahwa serangan hama lalat buah dapat
merusak kualitas buah jambu air hijau deli yang berdampak pada nilai jual sehingga harus
menggunakan pengendalian yang efektif seperti pemanfaatan metil eugenol.

Kata kunci: Bactrocera sp., Syzygium aqueum, pengendalian

PENDAHULUAN

Jambu air hijau deli (Syzygium aqueum) merupakan salah satu hasil pertanian yang
memiliki nilai ekonomi yang tinggi. Bentuk dari jambu air hijau deli ini dapat dilihat pada
Gambar 1. Jambu air ini berasal dari Jawa, Sumatera, dan Semenanjung Malaysia (Sirisha
& Shreeja, 2019). Jambu air deli hijau ini adalah pohon buah tropis, yang membutuhkan
kisaran suhu 25-32°C untuk mendapatkan pertumbuhan yang baik (Pemungkas & Riandri,
2019). Karena nilai ekonomi nya tinggi, membudidayakan jambu air hijau deli ini sangat
menguntungkan bagi para petani. Namun kendala yang paling sering petani temukan dalam
membudidayakan jambu air madu ini adalah serangan hama lalat buah. Serangan hama
lalat buah ini dapat merusak kualitas buah sehingga berdampak pada harga jualnya (Hu et
al., 2014).

Lalat buah (Bactrocera sp.) adalah hama penting dalam pertanian Indonesia. Lalat buah
termasuk ke dalam ordo diptera serta tergolong dalam famili Tephritidae (Naaz et al.,
2016). Ada lebih dari 4000 spesies lalat buah dengan tingkat serangan yang berbeda pada
setiap spesies (Marchioro, 2016). Siklus hidup lalat buah ini sekitar 20-28 hari, lalat buah
mampu menghasilkan 1.200 butir telur dalam masa hidupnya (Subedi et al., 2021). Siklus
hidup lalat buah terdiri dari 4 fase yaitu telur, larva, pupa, dan imago (lalat dewasa).
Imago betina lalat buah ini meletakann telurnya didalam buah jambi dengan menggunakan
ovipositornya (Danjuma et al., 2014). Lalat buah aktif antara pukul 6-9 pagi hari dan pukul
3-6 sore hari (Schutze et al., 2013).

Gambar 1. Jambu hijau deli dan jambu

u deli secara spesifik

Buah yang terserang lalat buah biasanya buah yang setengah matang sampai buah yang
sudah matang. Gejala awal buah yang terserang lalat buah adalah terdapat titik atau luka
bekas tusukan pada permukaan kulit buah, lalu bekas tusukan tersebut akan membesar dan
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menjadi bercak cokelat disekitarnya (Haq et al., 2015). Kerugian yang dapat ditimbulkan
oleh hama lalat buah ini bisa mencapai 100% apabila penanganannya tidak dilakukan
secara intensif. Berdasarkan uraian diatas maka penelitian ini bertujuan untuk mengatasi
serangan hama lalat buah yang menyerang jambu air hijau deli dengan pengendalian yang
tepat yang memperhatikan segala aspek.

STRATEGI PENGENDALIAN HAMA LALAT BUAH TERPADU

Teknologi budidaya termasuk pengendalian hama terpadu (PHT) pada jambu air hijau
sebagian besar telah ditemukan dan sebagian merupakan teknologi yang tepat untuk
digunakan, namun pengembangannya di tingkat petani tidaklah mudah. Pengendalian hama
lalat buah menjadi salah satu input yang memberatkan petani. Apabila teknologi yang
diterapkan belum mampu menekan biaya produksi dan meningkatkan pendapatan dan tidak
mudah untuk dilaksanakan, maka teknologi tersebut belum sesuai dengan kondisi petani
kecil di Indonesia (Tarwotjo et al., 2019).

Teknologi yang diperlukan adalah teknologi yang efektif, efisien, aman, murah, dan
mudah diterapkan. Oleh karena itu, strategi yang prospektif dalam mengembangkan PHT
yang berbasis ekologi adalah: (1) pemanfaatan dan perekayasaan lingkungan pertanaman
jambu air hijau dan (2) pengkajian skala luas di beberapa agroekologi sekaligus
melanjutkan pembinaan pemandu dan petani dalam wadah Sekolah Lapangan
Pengendalian Hama Terpadu (SLPHT). Pemanfaatan lingkungan pertanaman sangat erat
hubungannya dengan SLPHT karena kegiatan pokok SLPHT adalah analisis agroekosistem
dan pengambilan keputusan (Oliveira et al., 2016).

Sebagai gambaran, teknologi yang murah, mudah dilakukan, dan berada di sekitar
pertanaman adalah:

1. Serasah yang berupa bahan organik dari ranting yang telah mati dan hasil pangkasan
atau gulma hasil penyiangan. Hasil penelitian menunjukkan sekitar 100 spesies
parasitoid dan predator muncul dari serasah selama proses dekomposisi.

2. Peningkatan populasi semut predator di pertanaman.

3. Penggunaan pestisida nabati biji mimba yang tanamannya banyak ditemukan di sentra
jambu.

Salah satu kegiatan pokok dalam analisis agroekosistem adalah pengamatan secara
berkala (pemantauan) oleh petani untuk memperoleh gambaran tentang agroekosistem
pada lahannya. Ledakan hama tidak terjadi secara spontan, tetapi secara perlahan karena
kombinasi faktor di lingkungannya (Subedi et al., 2021).

PEMANFAATAN MUSUH ALAMI ATAU BIOLOGIS

PHT lebih menekankan pada pemanfaatan musuh alami dibanding penggunaan
insektisida. Ini berarti bahwa penggunaan insektisida akan berkurang dalam input produksi
petani. Keuntungan lain dengan menggunakan musuh alami adalah tidak adanya residu
pestisida pada produk perkebunan (Syahfari & Mujiyanto, 2013).

Pengendalian secara biologis dapat memanfaatkan musuh alami baik parasitoid,
predator maupun patogen, namun di Indonesia teknik pengendalian ini belum banyak
diterapkan oleh para petani. Kurangnya pemanfaatan musuh alami ini karena minimnya
pengetahuan para petani tersebut tentang musuh alami ini. Beberapa jenis parasitoid yang
banyak ditemukan adalah Biosteres sp., Opius sp. (Braconidae), dan Psytalia sp.. Terdapat
empat jenis parasitoid yang memarasit lalat buah, yaitu Opius oophilus, Opius
longicaudatus, Opius vandenboschi, dan Tetrastichus giffardianus. Parasitoid ini
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menyebabkan kematian pupa yang dikumpulkan di lapangan hingga 50,09% dan
memparasit larva pada buah yang jatuh sebesar 31,20% (Sarwar et al., 2015).

Predator lalat buah yang umum adalah semut rangrang, Oecophylla smaragdina
(Gambar 2c¢) dan Odontomachus sp (Gambar 2d). Ada juga predator dari famili Reduviidae
(Zelus renardi), semut (Hymenoptera: Formicidae: Pheidole megacephala), laba-laba
(Arachnida: Argyope), kumbang Stafilinid (Coleoptera: Staphylinidae: Philantus turbidus),
dan cocopet (Dermaptera: Chelisochedae).
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Gambar 2. Beberapa musuh alami lalat buah: biachasmimorpha kraussii, Fopius sp., Oecophylla
smaragdina (semut rangrang) (c), dan Odontomachus sp. (d) (Tariyani., 2013)

INSEKTISIDA NABATI: BAHAN KENDALI RAMAH LINGKUNGAN

Pengendalian hama lalat buah biasanya dilakukan dengan pembungkusan buah dengan
menggunakan plastik. Namun sering kali para petani enggan untuk menggunakan cara
tersebut karena jumlah buah yang tidak sedikit untuk di bungkus. Salah satu cara lainnya
dalam pengendalian lalat buah adalah menggunakan insektisida nabati yang dapay berupa
zat penarik atau attractant yang mengandung metil eugenol. Zat penarik ini dapat memikat
lalat buah untuk datang, karena lalat buah akan mengenali spesiesnya dan koloninya serta
sebagai petunjuk hubungan kopulasi (Drosopoulou et al., 2019).

Kenyataan di lapang menunjukkan bahwa petani sampai saat ini belum dapat
melepaskan diri dari pestisida, walaupun harganya relatif mahal, karena mudah digunakan
dan hasilnya dapat dilihat langsung setelah perlakuan. Dalam menghadapi tantangan yang
demikian, perlu dipilih alternatif pengendalian yang cara kerjanya mirip dengan insektisida
tetapi tidak memberikan efek negatif bagi lingkungan. Salah satu alternatif pengendalian
hama yang murah, praktis, dan relatif aman bagi kelestarian lingkungan adalah insektisida
yang bahan bakunya berasal dari tumbuhan (Vargas et al., 2012).

Salah satu kearifan lokal yang perlu diangkat dan digali dengan melihat gejala alam
adalah pemanfaatan tanaman yang mengandung metil eugenol (C;,H»40,) yang dapat
digunakan untuk mengendalikan hama lalat buah (Bactrocera sp.) pada komoditas
hortikultura. Metil eugenol di alam terdapat pada beberapa jenis tumbuhan, antara lain
beberapa jenis Selasih (Ocimum sp.), pala (Myrustica fragans), Bulbophyllum sp. dan
lainnya. Senyawa ini sangat prospektif untuk dikembangkan sebagai insektisida nabati
untuk mengurangi serangan lalat buah pada perkebunan di Indonesia. Selain metil eugenol,
pada bunga tanaman Bulbophyllum sp. (Fruit Fly Orchid) teridentifikasi juga komponen
lain yang mampu berperan sebagai feromon agregasi bagi lalat buah jantan, yaitu
phenylpropanoids (Patty, 2018).

Insektisida nabati tersebut dapat dibuat dengan teknologi yang sederhana, dan mudah
terurai di alam sehingga tidak mencemari lingkungan sekitar, termasuk manusia dan hewan.
Secara evolusi, tumbuhan telah mengembangkan bahan kimia berupa metabolit sekunder
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yang digunakan oleh tumbuhan sebagai alat pertahanan alami terhadap serangan organisme
pengganggu. Tumbuhan sebenarnya kaya akan bioaktif. Lebih dari 2.400 jenis tumbuhan
yang termasuk ke dalam 235 famili dilaporkan mengandung bahan pestisida Oleh karena
itu, apabila tumbuhan tersebut dapat diolah menjadi bahan pestisida maka petani akan
sangat terbantu dalam memanfaatkan sumber daya yang ada di sekitarnya (Syahfari &
Mujiyanto, 2013).

PENGENDALIAN SECARA MEKANIK DAN FISIK

Pengendalian Secara Mekanik

Lalat buah sangat tertarik dengan warna terang, karena mereka akan mengira bahwa
warna tersebut adalah warna buah yang matang. Pengendalian hama lalat buah dapat
dilakukan dengan menggunakan pan trap yang berwarna terang (Gonzalez et al., 2020).
Penggunaan pan trap ini akan mengelabui lalat buah yang akan mengira bahwa itu adalah
makanannnya. Penggunaan perangkap ini sangat sering digunakan oleh para petani yang
memiliki kebun jambu air. Populasi lalat buah Bactrocera sp. di tanaman jambu air
berfluktuasi atau populasinya tidak stabil. Diduga hal itu ada kaitannya dengan
kelembaban yang tinggi. Kondisi tersebut menyebabkan perkembangan populasi lalat buah
lambat. Curah hujan yang tinggi dapat menyebabkan populasi lalat buah meningkat dan
sehingga fluktuasi populasi lalat buah yang terjadi relatif stabil (Suwinda et al., 2020).

Peletakan perangkap di kebun perlu dipertimbangkan secara seksama guna
mengefektifkan hasil penangkapan lalat buah. Jenis, umur, dan tinggi tanaman perlu
diperhatikan dalam penentuan Kketinggian pemasangan perangkap. Secara umum,
ketinggian pemasangan perangkap perlu disesuaikan dengan tinggi kanopi tanaman, yakni
area tempat lalat buah umumnya beraktivitas (Haq et al., 2015).

Pengendalian Secara Fisik

Pembungkusan atau pemberongsongan buah sudah umum diterapkan. Hasil
pembungkusan buah dengan menggunakan plastik hitam, yaitu buah terhindar dari
serangan lalat buah, bersih, mulus, dan bebas dari cemaran bahan kimia. Yang perlu
diperhatikan adalah bahan pembungkus hendaknya tidak mudah rusak, gelap, dan dapat
mempertahankan kelembapan dalam pembungkus (Gambar 3). Pembungkus buah
merupakan salah satu pengendalian yang paling efektif terhadap persentase serangan lalat
buah, ada hubungan antara pembungkusan dengan tingkat serangan lalat buah (Khosravi et
al., 2018). Pembungkusan buah jambu menggunakan plastik ini memerlukan waktu yang
tidak sedikit.Namun penggunaan metode ini sangat tidak efisien baik dalam bentuk waktu
maupun tenaga.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil studi literatur yang dilakukan beberapa strategi yang digunakan untuk
mengendalikan lalat buah (Bactrocera sp.) dan terdapat dua spesies lalat buah yang
menyerang jambu air madu hijau deli yaitu Bactrocera carambolae dan Bactrocera
albistrigata, yang mana kedua spesies ini memiliki lebih dari satu tanaman inang yang
menyerang jambu air madu hijau deli (Syzygium aqueum) yaitu dengan menggunakan
teknologi yang tepat, seperti pemanfaatan musuh alami atau biologis, penggunaan
insektisida nabati, dan penggunaan perangkap baik itu secara fisik maupun mekanik.
Melalui penelitian ini, strategi yang tepat dalam pengendalian hama lalat buah adalah
dengan menggunakan salah satu inseksitida nabati yaitu methyl eugenol. Methyl egunol
dapat digunakan karena bahan ini mengandung zat penarik bagi hama lalat buah, sehingga
dapat menurunkan populasi hama lalat buah terutama yang menyerang pada Tanaman
jambu air hijau deli.
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